BAB VI
KESIMPULAN

Seni cetak grafis mempunyai teknik dan proses yang sangat unik, cetakan yang
dihasilkan tak terduga dan menghasilkan karakter yang berbeda dari seni rupa lainnya.
Fadhlil memilih teknik cetak cukilan dalam penciptaan karya seni grafis ini, karena
secara teknis dirasa tepat untuk mewakili konsep bentuknya. Fadhlil membuat sebuah
komposisi cukilan garis-garis pendek dan kecil untuk membentuk objek gambar. Hal
yang membedakan dengan pegrafis pada umumnya adalah metode dalam proses
pembuatannya dengan cara terbalik. Fadhlil mencukil seolah-olah sedang membuat
drawing di atas kertas menggunakan-penstl, menggunakan tinta cetak berwarna terang
dan mencetak pada kertas berwarna gelap. Objek yang dipilih dominan portrait wajah,
menurut Fadhlil masih jarang adakarya seni grafis dengan fokus pada objek satu figur
manusia seperti lukisan.

Hal yang harus diperhatikan dalam mengaplikasian drawing realistik pada
teknik cukil ini yaitu barus menguasar teknik menggambar realistik dahulu. Teknik
drawing harus tetap kuat,-disarankan memakai referensi gambar foto dalam berlatih
maupun menciptakan karya{tidak memakai acuan-karya seni grafis). Perupa juga harus
mampu keluar dari karakter teknik cukil; agar tidak terpengaruh dengan karakter
cukilan yang lebih kasar dan besar. Tentunya juga dibutuhkan ketelatenan dan
kesabaran yang tinggi. Hal ini sudah melekat pada seorang pegrafis melihat proses
berkarya seni grafis tidak mudah dan cukup rumit.

Temuan yang dilakukan Fadhlil selama proses perwujudan karya cetak tinggi
ini beragam. Salah satunya dalam proses cetak harus dilakukan secara manual untuk
mengontrol hasil cetakan. Lalu juga improvisasi dalam mencukil matriks, pemilihan
kertas dan tinta cetak. Serta juga berbagai kendala yang ditemukan dalam proses kreatif
tersebut misalnya kegagalan dalam proses mencetak, dan juga terjadi kerusakan
matriks cetak karena proses pembersihan matriks/klise yang kurang tepat yaitu

menggunakan paint remover. Hal ini menyebabkan permukaan karet menggelembung
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dan bertekstur dikarenakan bahan lino tidak kuat terhadap cairan tersebut. Sehingga
karya yang ditampilkan menghasilkan efek tekstur pada karya yang sudah dicetak.
Tentunya banyak kendala pada proses kreatif Fadhlil dalam membuat karya
cetak tinggi. Karena secara mandiri mempelajari teknik seni grafis cetak tinggi, Fadhlil
merasa bahwa prosesnya cukup rumit, melelahkan, dengan hasil cetakan yang belum
diketahui apakah berhasil atau gagal, Jika gagal tidak dapat direvisi kembali seperti
halnya lukisan. Namun dari hal tersebut, Fadhlil menemukan hal-hal yang unik dan
menarik, bahwa dalam proses yang cukup rumit dan melelahkan, ditemukan
kenyamanan yang tidak asing. Ketika seluruh proses yang dirasa menyulitkan itu
selesai, seolah ada angin segar yang datang membawa rasa lelah dan tekanan-tekanan
perasaan yang dari semula mengambil kendali..Sebuah proses memang bagian penting
yang layak diapresiasi karena proses tersebut secara historis akan melekat dalam hasil

karya akhirnya.
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